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1.1Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia pendidikan sangatutdlixan agar dapat
mengembangkan diri melalui proses belajar. aDalproses ini, manusia akan
mengalami perubahan pengetahuan, keterampilandaita sikap. Menurut Sadiman
(1984) menyatakan salah satu pertanda bahwa segdetah belajar adalah adanya
perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahagk#éh laku tersebut menyangkut
baik perubahan yang bersifat pengetah{kagnitif) dan keterampilan(psikomotor)
maupun yang menyangkut nilai dan sikafektif).

Pendidikan nasional bertujuan untuk berkerghga potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadsnfuwyang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatifndia, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab. Perat®esmerintah Nomor 17 Tahun
2010 tentang Pengelolaan Penyelenggaraan Pendigida Pasal 17 Ayat (3)
menyebutkan bahwa pendidikan dasar bertujuan megnbanandasan bagi
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadiugia yang (a) beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; (b) berakmlalia, dan berkepribadian
luhur; (c) berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan wadif; (d) sehat, mandiri, dan percaya
diri; (e) toleran, peka sosial, demokratis, dantdreygung jawab. Berdasarkan hal
tersebut, jelas bahwa tujuan pendidikan dasar sdnegkaitan dengan pembentukan

karakter peserta didik.



Pendidikan nilai-nilai karakter perlu dibeaitk pada anak sebagai tindakan yang
bersifat preventif. Dewasa ini, pemberitaan pada media cetak maujakiranik
sering memaparkan betapa hancurnya nilai karaktek-anak melalui tindakan
asusila dan amoral di sejumlah wilayah. Contohngkel®mpok anak yang
melakukanbullying pada temannya, mulai dasullying verbal seperti penghinaan,
dan ancaman, hinggbullying fisik seperti memukul, menendang dan meludahi.
Adanya ketidakseimbangan desain pendidikan yangyehanemfokuskan pada
pencapaian aspekognitif semata dan mengabaikan aspek penanaman dan
pembinaan nilai/sikap diduga sebagai penyetainculnya degradasi moral.

Untuk menanamkan niali-nilai pendidikan kaeskpada anak membutuhkan
perlakuan khusus. Karena anak cenderung masih rkeka@inginan untuk bermain
dan berfantasi sesuai dengan dunia anak. MenurigiriYNurani Sujiono (2013)
menyatakan aktivitas bermain sambil belajar helausik khususnya bernyanyi,
diharapkan dapat membantu perkembanygatorik baik kasar maupun halus melalui
gerakan-gerakan kecil yang dibuat sedemikian rapzbg bernyanyi, kepekaan akan
irama musik yang dinyanyikan bersama-sama di kelasa percaya diri, dan
mengembangkan kreativitas. Kegiatan bernyanyi uranik merupakan salah satu
kegiatan penting bagi perkembangan musikalitas.kAslean cenderung meniru
sesuatu yang dianggap menarik untuk ditiru. Hat@pendapat dengan Merrit (2003)
menyatakan anak-anak adalah penyair, pelukis, pesarta tukang dongeng, dan
mereka berani mengungkapkan diri. Ketika mendemzar menyanyikan sebuah
lagu, anak sangat mudah menirukan syair dan nad@skipun masih belum fasih
menirukan dengan sempurna.

Oleh karena alasan itulah, musik dan @a@pat dijadikan media dalam proses
pendidikan anak, Don Lebler (2015) menyatakan bameéalui musik khususnya
lagu yang sesuai dengan karateristik anak dapatiptakan keseimbangan anatara
rasional dan emosional, serta intelaktual dan kesad estetis. Namun pada
kenyataannya, masih banyak anak-anak menyanyikpnylang tidak sesuai dengan



karateristik lagu anak. Kehadiran ajang pemacarbakat untuk anak-anak di
salah satu media televisi swasta turut menapalp keadaan karena anak-anak
lebih banyak menyanyikan lagu-lagu remaja dewasa.

Pada dasarnya lagu dapat dijadikan mediskuntngajarkan nilai-nilai positif.
Lagu anak yang baik adalah lagu yang menkaamnilai-nilai pendidikan
karakter sehingga selain anak mampu menyanyikanghapal syair dari lagu anak
juga mampu memahami maksud yang terkandung dsg¢aoeh nyanyian.

Rumah mimpi adalah komunitas belajar non &rrngang bergerak dalam
pendidikan anak khususnya anak-anak yang tidak apatkian pendidikan secara
formal. Sebagai komunitas belajar non formal, runmaimpi mempunyai motto
belajar, berkarya, dan berbagi, sehingga diharapbetelah anak mendapatkan
pembelajaran, anak dapat membaginya kepada temarigia.

Salah satu kegiatan yang dilakukan di Rumah Mimgalah kegiatan
bernyanyi. Namun akhir-akhir ini kegiatan bernyaggng dilakukan tidak terlalu
efektif, dikarenakan anak lebih suka menyanyikayudlagu yang berlirik dewasa.
Hal ini terjadi karena anak sering mendengadamtrack dari sinetron yang mereka
lihat di televisi. Salah satu contohnya adalah IBgwa 19 yang berjudul Cinta Gila
yang menjadi sountrack sinetron Anak Jalanan.

Untuk mengatasi hal tersebut, Rumah Mimpi maablxegiatan Lokakarya Cipta
Lagu anak dengan pesertanya adalah anak-anak gémgridi Rumah Mimpi.

Lagu yang dibuat berisi kegiatan yang pernah diakuoleh anak sebelumnya,
sehingga anak mengalami sendiri isi dari lagu ydibgat. Sehingga selain anak
mampu menyanyikan lagu, anak juga dapat memahaksudalari lagu tersebut.

Hal ini yang membuat penulis tertarik untukngetahui lebih lanjut mengenai
“Kandungan Nilai-Nilai Pendidikan-Karakter Pada Lag u Kebun Binatang Hasil

Kegiatan Lokakarya Cipta Lagu Anak di Rumah Mimpi B andung.”



1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah disampaikataglianaka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut :

1) Apakah karateristik lagu “Kebun Binatang” telah ws@sdengan persyaratan
teknis untuk lagu anak ?

2) Metode pengajaran apa saja yang digunakan dalamt&edgokakarya cipta
lagu anak ?

3) Nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang texkang pada lagu “Kebun

Binatang” ditinjau dari isi lirik dan aspek musikal

1.3Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini, antara lain:
1) Untuk mengetahui apakah karateristik lagu “KebumaBang” telah sesuai
dengan persyaratan teknis untuk lagu anak.
2) Untuk mengetahui metode pengajaran apa saja ygongakan dalam kegiatan
lokakarya cipta lagu anak.
3) Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakteraagpaja yang terkandung

pada lagu “Kebun Binatang” ditinjau dari isi linkan aspek musikal.

1.4Manfaat Penelitian

1) Dapat dimanfaatkan sebagai informasi dan pembanbeg penelitian-
penelitan selanjutnya yang meneliti tentang lagakatalam pendidikan.

2) Dapat dimanfaatkan sebagai sumbangan keilmuan dadigokan yang
bertujuan untuk mengembangkan kualitas pendidikan Harakter anak
melalui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkiamg dalam lagu anak.

3) Dapat dimanfaatkan oleh pendidik dalam dunia pekaidagar bisa meramu
metode dan sumber belajar dengan menggunakan laaks diambil dari

nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung idemgu anak tersebut.



Sehingga peserta didik bisa lebih kaya akan infsrrdan ilmu pengetahuan
serta menjadikan proses belajar menjadi lebih nearygkan.

4) Dapat dimanfaatkan oleh para pencipta lagu dalamcip&kan lagu anak
agar memiliki karateristik yang sesuai dengan @eeggn teknis lagu anak.

1.5Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis memilih untukenggunakan metode deskriptif
analisis dengan mengumpulkan data-data kualitatitiku menggambarkan realitas
dan memperoleh pemahaman terhadap objek yang dkét.d
1) Observasi
Observasi dilakukan dengan mengamati secarsgsung perilaku
responden di lapangan.
2) Wawancara
Wawancara dilakukan secara terstruktur, yaémgan cara menyusun
pertanyaan berdasarkan pedoman wawancara.
3) Studi Literatur
Studi literatur dilakukan dengan membacapgnép, mempelajari semua
literatur-literatur dalam buku serta media lainuknimembantu dalam mencari
informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengaelge&an yang dilakukan.
4) Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mencatat dan dolerkemtasikan

perilaku responden dilapangan.



1.6 Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Rumah Mimpi yahgralamat di Jalan Merdeka No.
30, Sumurbandung, Bandung dan dilaksanakan padavénmber — 25 November
2016.

1.7 Sistematika Penulisan

Pada penelitian yang penulis lakukan, agar @énulisan lebih mudah dipahami
dan jelas, maka skripsi yang akan disusun mensigtematika sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN

Bab ini mencakup latar belakang, rumugsaasalah, batasan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, lokasi dambjek penelitian serta
sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI

Berisi informasi dan teori-teori para igjdng menjadi dasar penulisan
laporan penelitian.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memaparkan lebih rinci mengenai rdet@enelitian yang secara
garis besar telah dibahas dalam Bab 1 dan Balerua prosedur dan tahapan
penelitian akan dijelaskan mulai dari tahap peesiagampai penelitian berakhir.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Bab ini mambahas mengenai semua kegiatan ydigkukan, dari
pengumpulan data, proses pelaksanaan hinggepleasgilitian yang diperoleh.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan bagian akhir yang mekgaji rangkuman atas hasil
analisa dan pembahasan, yang terbagi dalam bdgian, yaitu kesimpulan

dan saran.



